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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Sifat 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), 

yaitu dengan melakukan wawancara langsung terhadap Informan yang ada di 

lokasi penelitian. Penelitian ini bersifat deskriftif kualitatif, yaitu menguraikan 

dan mendeskripsikan data-data yang didapat dari hasil penelitian dan dianalis 

secara kualitatif. 

 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini bertempat di Kecamatan Banjarmasin Tengah Provinsi 

Kalimantan Selatan. Dipilihnya Kecamatan Banjarmasin Tengah sebagai lokasi 

penelitian dengan pertimbangan karena belum pernah dilakukan penelitian, ini 

memungkinkan untuk diteliti. 

 

C. Data dan Sumber Data 

 Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Identitas informan yang meliputi: nama, umur, agama, pekerjaan, 

pendidikan dan alamat. 

2. Gambaran praktik peminangan dalam masa ‘iddah di kota Banjarmasin. 
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3. Alasan masyarakat yang menyebabkan terjadinya praktik peminangan 

dalam masa iddah 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu: 

a. pihak calon mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan yang 

dapat memberikan informasi yang diperlukan peneliti.  

b. Orang yang dianggap mengetahui dan dapat memberikan keterangan 

yang berhubungan dalam masalah yang akan diteliti. 

 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang akan diteliti, maka penulis menggunakan 

Interview/wawancara yaitu penulis melakukan tanya jawab secara secara langsung 

kepada informan untuk menggali keterangan yang berhubungan dengan 

permasalahan yang akan diteliti. 

 

F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 

a. Editing,yaitu memeriksa dan mengevaluasi kembali semua data yang 

terkumpul untuk mengetahui kelengkapannya, sehingga dapat dilakukan 

penggalian lebih lanjut bila diperlukan. 

       b. Deskriftif, yaitu memaparkan data yang telah diedit dalam bentuk laporan 

matrix. 

Kemudian setelah itu data-data yang telah jadi dianalisis dengan mengacu 

pada teori-teori yang sudah ada. 
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 G. Tahapan Penelitian 

Agar penelitian ini dapat disusun secara sistematis, maka ditempuh tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

1. Tahapan Pendahuluan, pada tahap ini penulis mengamati secara garis 

besar terhadap permasalahan yang akan diteliti untuk mendapatkan 

gambaran umum, kemudian dikonsultasikan dengan dosen penasehat 

untuk meminta persetujuan, selanjutnya diajukan kepihak Jurusan Ahwal 

Al-Syakhshiyah, setelah disetujui baru diajukan ke Biro Skripsi Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam. Setelah diterima dan ditentukan dosen 

pembimbing oleh Fakultas, setelah itu baru diadakan desain operasional. 

Setelah selesai lalu diadakan seminar. 

2. Tahap pengumpulan data, setelah diseminarkan dan diadakan konsultasi 

dengan dosen pembimbing kemudian penulis mengadakan penelitian. 

3. Tahap pengolahan dan Analisis data, setelah data yang diperlukan selama 

riset dirasa cukup, kemudian data tersebut diolah sesuai dengan teknik 

pengolahan data, kemudian dianalisis secara objektif. 

4. Tahap penyusunan, pada tahap ini penulis menyusun laporan berdasarkan 

data lapangan dengan pengawasan dan pengoreksian dari dosen 

pembimbing dalam rangka penyelesaian tugas penelitian. Setelah laporan 

selesai dan disetujui oleh dosen pembimbing, maka sebagai tahapan akhir 

adalah dimunaqasyahkan untuk diuji didepan Tim Sidang Penguji Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin. 


